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Kota Semarang merupakan salah satu kota di  Indonesia yang masih memiliki peninggalan bersejarah 
(kawasan kuno) yang masih bertahan hingga saat ini. Kawasan Kota Lama merupakan salah satu bukti warisan 
budaya di Kota Semarang yang merupakan  peninggalan Bangsa Belanda sebagai  pusat pemerintahan dan  
perdagangan pada abad ke 18 (info.indotoplist.com). Berbeda dengan kondisi saat ini,  Kawasan Kota Lama 
yang merupakan citra Kota Semarang telah banyak mengalami keterpurukan baik dari segi fisik (bangunan) 
maupun non fisik (segi ekonomi) yang disebabkan oleh  fenomena alam, yaitu rob dan banjir tahunan  yang 
sering melanda kawasan tersebut yang  secara tidak langsung berdampak  terhadap penurunan fungsi Kawasan 
Kota Lama sebagai kawasan cagar budaya (heritage). Bencana banjir tahunan atau yang lebih dikenal dengan 
banjir dan rob juga berdampak terhadap kerentanan aktivitas ekonomi yang ada di kawasan tersebut. Letak 
Kawasan Kota Lama yang berada di sekitar wilayah pesisir turut memperparah kondisi kawasan tersebut. 
Diketahui bahwa ketinggian rata-rata di wilayah Kota Lama berkisar antara 0,5 – 1 m di atas permukaan air 
laut dengan kelerengan yang sangat kecil yaitu 0- 2 %. Data tersebut menunjukkan bahwa kondisi di Kawasan 
Kota Lama secara umum relatif datar. Dan  selalu mengalami penurunan tanah/ land subsidence sebesar 8-9 
cm/tahun (Bappeda Kota Semarang, 2006). 
Kawasan Kota Lama menjadi wilayah studi yang dipilih karena melihat fenomena yang terjadi saat ini, 
yaitu bencana rob dan banjir di kawasan tersebut yang secara tidak langsung juga berdampak terhadap 
kerentanan aktivitas ekonomi sehingga mempengaruhi para pelaku usaha yang ada dikawasan tersebut. Seperti 
di ketahui bahwa Kawasan Kota Lama yang hingga saat ini masih ditunjang oleh aktivitas perekonomian di 
bidang perdagangan dan bidang jasa. Pada bidang perdagangan mencakup Restoran atau rumah makan, 
pertokoan kegiatan. Sedangkan aktivitas ekonomi di bidang jasa meliputi perkantoran, Perusahaan (PT)dan CV, 
pergudangan, perbankkan, perhotelan yang turut mendukung keeksistensian Kawasan Kota Lama pada daerah 
rawan bencana banjir  dan rob yang di Kota Lama. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk merumuskan pola ketahanan aktivitas ekonomi pada daearah 
rawan bencana rob dan banjir tahunan di Kawasan Kota Lama serta melakukan pemetaan (mapping) fenomena 
ketahanan aktivitas terhadap becana banjir dan rob yang terjadi. Untuk mencapai tujuan, dilakukan beberapa 
sasaran, yaitu mengidentifikasi  karakteristik aktivitas ekonomi, mengidentifikasi karakteristik bencana rob dan 
banjiir tahunan, mengidentifikasi karakteristik kerentanan aspek ekonomi pada kawasan banjir dan rob, 
pemetaan ketahanan aktivitas ekonomi terhadap dampak bencana rob dan banjir dan  merumuskan pola 
ketahanan aktivitas ekonomi pada daearah rawan  bencana rob dan banjir tahunan yang diperoleh dari hasil 
analisis sasaran sebelumnya. 
Dalam penelitian ini,  penulis mencoba  menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif menjelaskan hasil dari overlay pemetaan yang dilakukan 
serta untuk menjelaskan hasil kuisioner yang berupa angka atau persentase kedalam bentuk tabel dan grafik. 
Penelitian ini menghasilkan perumusan pola ketahanan aktivitas ekonomi pada daerah rawan bencana 
banjir dan rob, sehingga diketahui tingkat ketahanan aktivitas ekonomi yang ada di Kawasan Kota lama. 
Dengan melihat jumlah gangguan yang dapat ditanggung oleh masyarakat yang dilihat dari indikator 
karakteristik genangan, kemampuan untuk menyesuaikan terhadap kondisi bencana yang dilihat dari indikator 
respon masyarakat serta kemampuan beradaptasi yang telah dilakukan untuk tetap bertahan yang dilihat dari 
indikator upaya adaptasi yang dilakukan. Diperoleh hasil dari analisis skoring,yaitu pada lokasi 1 dan lokasi 2 
termasuk kawasan yang mampu bertahan dengan skor masing-masing 82 dan 91, sedangkan pada lokasi 3 
dengan skor 34,6 merupakan kawasan yang kurang mampu bertahan. Selain itu penulis juga  memberikan 
rekomendasi kepada pihak yang terkait baik kepada pelaku ekonomi di Kota Lama, seperti tetap 
mempertahankan keeksistensian aktivitas ekonomi yang ada melalui upaya adaptasi serta memperluas skala 
pelayanan melalui media promosi. Sedangkan kepada pemerintah Kota Semarang, yaitu tetap mempertahankan 
program yang telah dilakukan secara berkelanjutan, sehingga dampak banjir dan rob yang terjadi dapat 
diminimalisir dengan baik. 
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1.1 Latar Belakang 
Kota Semarang merupakan salah satu kota di Indonesia yang sering mengalami bencana 
banjir dan rob, khususnya pada wilayah pesisir Kota Semarang. Diketahui bahwa bencana banjir 
dan rob yang melanda wilayah Semarang dari hari kehari semakin parah. Kota Lama Semarang 
merupakan salah satu kawasan yang berada di sekitar wilayah pesisir Kota Semarang yang juga 
terkena dampak dari bencana banjir dan rob. Ketinggian rata-rata Kota Lama Semarang yang 
berkisar antara 0,5-1 m di atas permukaan air laut dengan kelerengan yang sangat kecil yaitu 0-2 % 
cukup merugikan. Kondisi ini semakin diperparah dengan terjadinya penurunan tanah sebesar 6-8 
cm per tahun sehingga permukaan air laut lebih tinggi dari permukaan tanah. Kejadian ini biasa 
dikenal sebagai banjir pasang air laut atau yang sering kita sebut dengan rob.  
Pemanasan global yang menyebabkan perubahan iklim juga turut memperparah dan 
mempengaruhi terjadinya banjir dan rob di Kawasan Kota Lama Semarang. Kenaikan permukaan 
air laut juga sangat mengganggu dan berdampak terhadap semua aspek yang ada, khususnya pada 
aspek ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang karena sering menyebabkan genangan rob di 
kawasan tersebut. Rata-rata kenaikan muka air laut  secara global, diperkirakan naik antara 8-13 cm 
pada tahun 2030, antara 17-29 cm pada tahun 2050, dan antara 35-82 cm pada tahun 2100 (IOM, 
2008). Wilayah yang paling rentan terkena dampak tersebut adalah kawasan yang berada di sekitar 
wilayah pesisir yang diantaranya adalah Kawasan Kota Lama Semarang. 
Dampak terjadinya bencana rob, selain mengakibatkan kerugian terhadap aktivitas 
ekonomi, juga berdampak terhadap pelaku ekonomi yang ada di Kawasan Kota Lama Semarang. 
Hal ini perlu menjadi perhatian bagi pemerintah setempat karena potensi kerawanan banjir dan rob 
di Kota Lama Semarang dinilai cukup tinggi. 
Kondisi prasarana yang kurang memadai juga menjadi salah satu faktor penyebab 
terjadinya bencana di Kawasan Kota Lama Semarang, seperti saluran drainase, kondisi jalan, 
kondisi pompa serta fungsi dari polder tawang yang kurang optimal, sehingga kurang mampu 
mereduksi atau mengurangi dampak dari bencana banjir dan rob yang menggenangi kawasan 
tersebut, terutama pada saat-saat musim penghujan. Berdasarkan data monografi 2006, diketahui 
bahwa secara umum  di wilayah pesisir Kota Semarang memiliki ketinggian rata-rata berkisar 1,5 
meter dari permukaan air laut, sedangkan ketinggian air laut pasang maksimum mencapai rata-rata 






Kota Lama merupakan pusat pemerintahan dan perdagangan yang berfungsi sebagai 
mesin penggerak bagi pertumbuhan dan perkembangan Kota Semarang pada masa pemerintahan 
Belanda. Pemerintah Belanda telah merencanakan dan mengelola Kawasan Kota Lama Semarang 
dengan sangat teratur, dilihat dari kondisi infrastruktur, penataan kawasan  maupun 
penanggulangan bencana yang mungkin terjadi pada saat itu seperti banjir dan rob sehingga 
mampu memaksimalkan segala potensi yang ada untuk memajukan Kawasan Kota Lama. Setelah 
Indonesia merdeka, pemerintah Indonesia mulai mengambil alih usaha-usaha dagang, kantor-
kantor dan bangunan-bangunan peninggalan Belanda yang ada di dalam Kawasan Kota Lama.  
Kawasan Kota Lama dengan luas sekitar 31 hektar ini masih memiliki bangunan cagar 
budaya sekitar 50 buah (BPN Kota Semarang, 2005). Hal ini menandakan bahwa sebenarnya Kota 
Lama masih memiliki daya tarik nilai ekonomis tinggi sehingga perlu dilihat dan diperhatikan 
untuk dikembangkan sebagai kawasan dengan aset yang dapat meningkatkan dan memicu 
pertumbuhan perekonomian kawasan. Menurut Miarsono dalam Budihardjo (1997), menyebutkan 
bahwa Kawasan Kuno merupakan salah satu bagian penting bagi pertumbuhan suatu kota dan 
menurut Budihardjo, Kawasan Kuno merupakan bayangan kota yang memiliki nilai sejarah dan 
ekonomi tinggi untuk pengembangan kota itu sendiri. Pentingnya kawasan kuno dalam 
pengembangan kota dikarenakan nilainya yang tinggi dan masih terpendam.  
Jika melihat aktivitas ekonomi yang ada di Kawasan Kota Lama, masih terdapat banyak 
bangunan peninggalan bersejarah yang berpotensi meningkatkan perekonomian di kawasan 
tersebut (seperti perkantoran, perhotelan, perbankkan, pertokoan, pergudangan, dan restoran). 
Bangunan-bangunan tersebut diantaranya adalah Bank Mandiri, Gedung Marba, PT Masscom 
Graphy dan aktivitas ekonomi lainnya yang turut mendukung keberadaan Kawasan Kota Lama. 
Akan tetapi, potensi-potensi yang ada di Kawasan Kota Lama kurang mampu dimanfaatkan oleh 
Pemerintah Kota Semarang, hal ini merupakan cerminan dari kurang tanggapnya pemerintah untuk 
memberikan tindak lanjut dalam pengelolaan aktivitas ekonomi yang ada. Sikap acuh tak acuh 
Pemerintah Kota Semarang menyebabkan banyak bangunan kuno menjadi terabaikan, dibiarkan 
kosong tak terawat dan tidak jelas kepemilikannya karena masih ada sekitar 30 persen yang abu-
abu kepemilikannya dan 20 persen tidak jelas (eksposnews.com, 2009). 
Kota Lama Semarang saat ini bukan lagi berfungsi sebagai pusat kota, pusat 
perekonomian maupun pusat segala kegiatan. Jika melihat kondisi yang terjadi saat ini, Kawasan 
Kota Lama telah banyak mengalami keterpurukan dalam pertumbuhannya. Banyak faktor yang 
menyebabkan hal ini terjadi sehingga berdampak terhadap penurunan fungsi perekonomian 
Kawasan Kota Lama Semarang, beberapa faktor tersebut antara lain bencana banjir dan rob.   
Melihat kondisi seperti ini, tentu sangat berimbas terhadap pertumbuhan Kawasan Kota Lama yang 





tersebut terjadi karena adanya pergeseran Central Bussiness District (CBD) dari pusat Kota Lama 
Semarang ke pusat kota yang lain akibat manajemen pertumbuhan kota yang kurang baik. Kondisi 
ini berdampak terhadap nilai sentralis Kota Lama Semarang yang semakin memudar  yang 
mengakibatkan banyaknya para pengusaha (pelaku ekonomi), perkantoran, retail, kafe, dan 
sejenisnya tidak lagi ingin mengembangkan usahanya di kawasan tersebut dan memilih pindah ke 
pusat aktivitas lain yang lebih mendatangkan keuntungan maksimal. 
Bencana banjir dan rob yang terjadi berdampak langsung terhadap penurunan 
produktivitas ekonomi, terganggunya sirkulasi atau pergerakan dari pendatang yang ingin 
berkunjung, serta penurunan fungsi sarana dan prasarana yang ada. Sedangkan dampak secara tidak 
langsung dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada jumlah pendapatan, jumlah pengunjung, 
jumlah jam kerja, dan jumlah tenaga kerja yang ada. Lokasi Kawasan Kota Lama Semarang yang 
kurang menguntungkan karena faktor-faktor gejala alam seperti rob dan banjir tahunan yang 
disebabkan oleh genangan air akibat hujan deras berdampak juga pada degradasi lingkungan. 
Tetap bertahannya aktivitas ekonomi di Kawasan Kota Lama hingga saat ini merupakan 
ketahanan yang telah dilakukan oleh masing-masing pelaku usaha di kawasan tersebut untuk tetap 
menjaga keeksistensian aktivitas ekonomi di Kawasan Kota Lama. Hal ini didorong karena  potensi 
dan peran bangunan-bangunan bersejarah yang pada hakekatnya sangat berpotensi dalam 
meningkatkan perekonomian. Bangunan-bangunan bersejarah tersebut memiliki daya tarik 
tersendiri bagi banyak kalangan jika aktivitas didalammnya masih terkondisi dengan baik. Tetap 
terjaganya aktivitas atau kegiatan ekonomi yang ada di dalam Kawasan Kota Lama merupakan 
bentuk ketahanan yang kasat mata. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mempertahankan kondisi 
aktivitas ekonomi sehingga mampu beradaptasi dengan kondisi yang ada, yaitu adaptasi terhadap 
lingkungan dan fenomena gejala alam yang melanda Kota Lama Semarang.  
Pedoman pengendalian pemanfaatan ruang di kawasan rawan bencana banjir Dirjen SDA 
Departemen Pekerjaan Umum menyebutkan salah satu cara untuk pengendalian banjir pada 
kawasan rawan banjir terhadap permukiman khususnya perumahan atau bangunan dengan 
mempersyaratkan  flood proofing. Flood proofing ini dapat dilakukan dengan cara meninggikan 
elevasi muka tanah, meninggikan elevasi struktur bangunan dan penggunaan bahan bangunan tahan 
air. Pedoman tersebut merupakan salah satu alternatif upaya adaptasi yang diberikan kepada 
masyarakat agar mampu bertahan pada kawasan rawan bencana rob dan  banjir tahunan di Kota 
Lama Semarang. 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan pola ketahanan aktivitas ekonomi di kawasan 
rawan banjir tahunan yang terjadi di Kota Lama, dengan melihat proses adaptasi yang dilakukan 
oleh masyarakat khususnya para pelaku ekonomi agar mampu bertahan dengan kondisi yang 





ketahanan aktivitas di kawasan rawan bencana banjir tahunan melalui analisis kualitatif dan 
kuantitatif.  
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat diketahui pola ketahanan aktivitas ekonomi di 
Kawasan Kota Lama Semarang. Pola ketahanan aktivitas ekonomi akan di interpretasikan melalui 
pemetaan untuk mengetahui bentuk ketahanan aktivitas ekonomi serta upaya adaptasi yang akan 
dilakukan pada kawasan rawan bencana banjir yang terjadi di Kota Lama Semarang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bencana rob dan banjir tahunan yang terjadi merupakan faktor yang mempengaruhi 
aktivitas ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang. Hal ini juga dipengaruhi oleh keberadaan 
kawasan Kota Lama yang terletak di sekitar wilayah pesisir Kota Semarang yang semakin 
memperparah kondisi Kota Lama. Hampir setiap tahun terjadi penurunan tanah dan kenaikan 
permukaan air laut di kawasan tersebut, sehingga sangat memungkinkan bahwa bencana rob dan 
banjir tahunan akan terus menerus melanda kawasan tersebut terutama pada saat musim penghujan 
tiba. Ketinggian rata-rata di wilayah Kota Lama berkisar antara 0,5-1 m di atas permukaan air laut 
dengan kelerengan yang sangat kecil yaitu 0-2 %. Data tersebut menunjukkan bahwa kondisi di 
Kawasan Kota Lama Semarang secara umum relatif datar dan selalu mengalami penurunan tanah/ 
land subsidence sebesar 8-9 cm/tahun (Bappeda Kota Semarang, 2006) 
Kota Lama yang merupakan gudang dari peninggalan bersejarah, terancam tidak mampu 
bertahan dalam kondisi yang dialami saat-saat ini. Keberadaan aktivitas ekonomi di Kota Lama 
Semarang seharusnya menjadi perhatian penting oleh Pemerintah Kota Semarang, untuk dapat 
difungsikan secara optimal sehingga diminati oleh banyak kalangan masyarakat. Oleh karena itu 
perlu adanya langkah awal dari pemerintah untuk melakukan perbaikan dan perawatan terhadap 
kondisi prasarana di Kota Lama Semarang, seperti kondisi jalan yang tidak datar (masih terdapat 
cekungan) dibeberapa titik kawasan, kondisi saluran drainase yang terjadi penumpukan tanah, serta 
kondisi pompa yang tidak berfungsi dengan baik. Hal ini sangat berkaitan erat terhadap bencana 
banjir dan rob yang terjadi, sehingga diharapkan melalui pengoptimalan kembali fungsi prasarana 
yang ada, mampu mengurangi dampak yang timbul dari bencana rob yang melanda Kawasan Kota 
Lama Semarang. 
Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa permasalahan yang terjadi di Kota Lama 
Semarang adalah kondisi fisik geografis Kota Lama Semarang merupakan daerah rawan bencana 
banjir dan rob yang mengakibatkan kerentanan terhadap aktivitas ekonomi di kawasan tersebut dan 
disertai juga dengan kondisi prasarana yang kurang baik sehingga memperparah banjir dan rob 
yang terjadi. Kondisi ini memaksa masyarakat khususnya para pelaku ekonomi untuk mampu 





dan rob untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan terhadap aktivitas ekonomi yang ada. 
Kecenderungan yang terjadi adalah mampu bertahannya para pelaku  usaha dengan kondisi yang 
ada dengan melakukan berbagai upaya adaptasi/Flood Proofing atau bahkan memilih untuk tutup 
sementara (tidak mampu bertahan) untuk menghindari bencana yang terjadi.   
Berdasarkan kondisi diatas, maka timbul suatu pertanyaan penelitian (Research Question) 
dalam studi ini, yaitu: 
“Bagaimana pola ketahanan aktivitas ekonomi pada kawasan rawan rob dan banjir 
tahunan yang terjadi di Kota Lama Semarang?” 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan Studi 
Tujuan studi ini adalah merumuskan pola ketahanan aktivitas ekonomi pada kawasan 
rawan banjir tahunan yang terjadi di Kota Lama Semarang serta melakukan pemetaan (mapping) 
fenomena ketahanan aktivitas ekonomi terhadap bencana banjir dan rob yang terjadi. 
 
1.3.2 Sasaran 
Adapun sasaran yang hendak dicapai dalam studi ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi karakteristik aktivitas ekonomi. 
2. Mengidentifikasi karakteristik bencana rob dan banjir tahunan. 
3. Mengidentifikasi karakteristik kerentanan aktivitas ekonomi pada daerah rob dan banjir.  
4. Memetakan ketahanan aktivitas ekonomi terhadap dampak bencana rob dan banjir tahunan. 
5. Merumuskan pola ketahanan aktivitas ekonomi pada daerah rawan  bencana rob dan banjir 
tahunan.  
 
1.4 Ruang Lingkup 
Pada ruang lingkup, akan diuraikan mengenai lingkup studi yang meliputi ruang lingkup 
subtansial dan ruang lingkup spasial/wilayah. 
 
1.4.1 Ruang Lingkup Subtansial 
Ruang lingkup subtansi yang akan dikaji didalam studi ini adalah tentang pola ketahanan 
aktivitas ekonomi pada kawasan rawan banjir tahunan di Kota Lama Semarang. Pola ketahanan 
aktivitas ekonomi dapat dilihat dari kemampuan dari pelaku ekonomi untuk mampu beradaptasi 
pada daerah rawan bencana rob dan banjir tahunan.  
Adapun batasan mengenai substansi dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan 





 Aktivitas Ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang 
Aktivitas ekonomi yang bergerak  pada sektor formal merupakan objek penelitian dalam 
laporan ini. Kawasan Kota Lama Semarang memiliki berbagai aktivitas perekonomian 
didalamnya, antara lain bidang perdagangan, bidang jasa dan perhubungan. Aktivitas ekonomi 
yang bergerak dibidang perdagangan meliputi, restoran, rumah makan, dan pertokoan. 
Sedangkan aktivitas ekonomi dibidang jasa yang meliputi perkantoran (PT dan CV), 
pergudangan, perhotelan, dan perbankkan. Setiap aktivitas ekonomi akan dilakukan pemetaan 
untuk mengetahui persebarannya serta karakteristik dari masing-masing aktivitas ekonomi. 
 Bencana Rob dan Banjir Tahunan 
Bencana rob dan banjir tahunan merupakan fenomena alam yang terjadi di Kawasan Kota 
Lama Semarang. Genangan yang terjadi Kawasan Kota Lama Semarang terjadi pada saat 
hujan deras sehingga tidak menentu, banjir tersebut dapat lebih parah disaat musim penghujan 
tiba tiap tahunnya (Kodoatie, 2004). Hal ini terjadi juga didukung  karena letak Kawasan Kota 
Lama Semarang yang berada di sekitar wilayah pesisir. Selain itu, kondisi prasarana, seperti 
kondisi jalan, drainase, dan pompa juga menjadi persoalan penting, karena sangat berkaitan 
erat dengan bencana rob dan banjir yang terjadi di Kota Lama. Fenomena banjir tahunan yang 
terjadi di Kawasan Kota Lama juga akan dipetakan untuk melihat persebaran serta 
karakteristik bencana banjir dan  rob. 
 Kerentanan Aktivitas Ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang 
Aktivitas perekonomian merupakan pendukung dari pertumbuhan Kawasan Kota Lama, 
namun kondisi alam yang tidak mendukung, yaitu adanya bencana rob dan banjir tahunan 
yang kerap melanda kawasan tersebut menyebabkan kerentanan terhadap aktivitas ekonomi 
serta pelaku usaha di dalamnya yang memungkinkan terhambat dan terganggunya kegiatan 
ekonomi di kawasan tersebut. Kerentanan yang terjadi dapat dilihat dari adanya perubahan 
terhadap jumlah pendapatan, jumlah  pengunjung,  frekuensi kegiatan/jam kerja dan perubahan 
tenaga kerja. 
 Pemetaan Ketahanan Aktivitas Ekonomi terhadap Dampak Bencana Banjir dan Rob  
Pemetaan yang dilakukan adalah untuk mengetahui respon para pelaku usaha terhadap 
bencana yang terjadi, apakah mereka tetap bertahan atau bahkan tidak mampu bertahan dalam 
kondisi tersebut. Sehingga dengan demikian, akan diketahui juga bentuk ketahanan atau upaya 
adaptasi yang dilakukan oleh masing-masing pelaku usaha untuk mampu bertahan pada 
kawasan rawan bencana  banjir dan rob di Kota Lama Semarang. 
 Pola Ketahanan Aktivitas Ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang 
Ketahanan aktivitas ekonomi yang ada di Kawasan Kota Lama Semarang muncul karena 





memberikan respon terhadap ancaman yang terjadi, yakni ancaman bencana banjir rob yang 
melanda Kawasan Kota Lama Semarang. Dari hal diatas akan diketahui bagaimana pola 
ketahanan yang terjadi berdasarkan variabel-variabel yang ada, sehingga akan diketahui 
kawasan mana yang mampu bertahan, kawasan yang cukup mampu bertahan dan kawasan 
yang tidak mampu bertahan.  
 
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah Kota Semarang, meliputi seluruh Kawasan Kota Lama Semarang 
yang ada di dalamnya hingga perbatasan Kawasan Kota Lama yang terletak di antara dua 
kecamatan yaitu Kelurahan Tanjung Mas (Kecamatan Semarang Tengah) dan Kel. Purwodinatan 
(Kecamatan Semarang Utara). Pemilihan Wilayah Studi ini berdasarkan yang tertulis dalam RTBL 
Kawasan Kota Lama, yang dimana Memiliki batas wilayah: 
 Sebelah Utara   : Jl. Merak. 
 Sebelah Selatan  : Jl. Sendowo. 
 Sebelah Barat   : Kali Semarang dan Kawasan Sleko. 












Sumber : Analisis Penyusun, 2011 
 
Gambar 1.1 
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 Oleh karena itu peneliti hanya membatasi cakupan penelitian sebatas ruang lingkup 
penelitian yang telah ditentukan.  Pada gambar diatas, terlihat garis batas berwarna merah yang 
merupakan Kawasan Kota Lama sedangkan  garis batas berwarna biru merupakan wilayah 
perencanaan atau wilayah pengaruh dari Kawasan Kota lama itu sendiri. Masih terdapat sekitar 50 
bangunan bersejarah  atau aktivitas ekonomi yang masih aktif  (Data BPN, 2005) dan terletak pada 
daearah yang rawan bencana banjir dan rob terutama pada saat musim penghujan, yang sering 
disebut dengan banjir tahunan.  
  
1.5 Manfaat Penelitian 
Pada dasarnya hasil dari penelitian ini adalah pola ketahanan aktivitas ekonomi pada 
daerah rawan banjir di Kawasan Kota Lama Semarang.  Pola ketahanan merupakan stimulan yang 
timbul akibat ancaman bencana yang terjadi sehingga merespon para pelaku ekonomi untuk 
melakukan upaya adaptasi sebagai bentuk ketahanan yang dilakukan pada daerah rawan bencana 
banjir  dan rob. Diharapkan dari hasil penelitian ini akan memiliki manfaat. 
 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat yang erat kaitannya dengan 
bidang ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota. Adapun pembahasan penelitian ini, adalah kondisi 
aktivitas ekonomi yang ada di Kawasan Kota Lama  Semarang untuk mengamati respon yang akan 
dilakukan para pelaku ekonomi apabila terjadi bencana rob yang melanda tempat mereka bekerja. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi konsep pengelolaan dan 
penataan lingkungan serta pola ketahanan aktivitas ekonomi terhadap adaptasi bencana khususnya 
di Kawasan Kota Lama Semarang, sehingga dapat mempertahankan keberadaan aktivitas ekonomi 
yang ada di dalam Kawasan Kota Lama Semarang.  
 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menemukenali temuan 
studi mengenai pola ketahanan aktivitas ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang dalam 
menghadapi bencana banjir tahunan, sehingga dari hal tersebut dapat merekomendasikan kepada 
para pelaku ekonomi bagaimana bentuk antisipasi yang dilakukan dalam merespon bencana rob 
dan  banjir tahunan yang melanda Kawasan Kota Lama Semarang. 
 
1.6  Posisi Penelitian dalam Ilmu PWK (Perencanaan Wilayah dan Kota) 
Perencanaan wilayah dan kota mempunyai dua arti yaitu perencanaan wilayah dan 





pemahaman atas arti kota sendiri. Pemahaman mengenai arti kota meliputi dua aspek yang tak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu aspek fisik sebagai wujud ruang dengan 
elemen-elemennya yang meliputi sarana prasarana kota dan aspek manusia sebagai subyek 
pembangunan ruang kota dalam kaitannya dengan perencanaan kota maka perlu memperhatikan 
kedua aspek tersebut yaitu aspek fisik dan aspek manusianya. 
Menurut Miarsono dalam Budihardjo (1997), menyebutkan bahwa Kawasan Kuno 
merupakan salah satu bagian penting bagi pertumbuhan suatu kota. Menurut Budihardjo, Kawasan 
Kuno adalah bayangan kota yang memiliki nilai sejarah dan ekonomi yang tinggi, untuk 
pengembangan kota itu sendiri karena nilainya yang tinggi dan masih terpendam. Akan tetapi 
melihat kondisi saat ini, dimana keberadaan Kawasan Kota Lama Semarang berada pada zona 
rawan bencana sehingga mengakibatkan penurunan fungsi kawasan bukan meningkatkan 
perkembangan kawasan itu sendiri. Bencana banjir rob yang melanda kawasan tersebut menjadi 
penghambat pertumbuhan karena secara tidak langsung juga mempengaruhi aktivitas 
perekonomian yang ada di dalam kawasan Kota Lama Semarang. 
Hal tersebut sangat mempengaruhi aktivitas ekonomi dari aset-aset properti yang ada, 
termasuk para pelaku ekonomi di dalamnya. Akibat fenomena tersebut akan memunculkan suatu 
respon tersendiri bagi para pelaku ekonomi terhadap bencana yang terjadi, sehingga dapat di 
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Gambar 1.2 
Posisi Penelitian Dalam Perencanaan Wilayah dan Kota 
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1.7 Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ini dilakukan untuk memperlihatkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Disamping itu, keaslian penelitian ini dibedakan 
berdasarkan judul penelitian, lokasi penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, dan output 
penelitian. Keaslian penelitian diperuntukkan guna mengurangi kemungkinan terjadinya 
pengulangan penelitian atau plagiatisme penelitian. Untuk melihat keaslian penelitian, beberapa 
bagian yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya antara lain yaitu: 
Tabel I.1 
Keaslian Penelitian 








PENELITIAN YANG SEBELUMNYA PERNAH DILAKUKAN 
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PENELITIAN YANG SEKARANG DILAKUKAN 
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banjir tahunan di 
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Semarang. 
Sumber : Analisis Penyusun, 2011 
 
1.8 Kerangka Pemikiran 
 Kota lama merupakan embrio atau awal pertumbuhan Kota Semarang pada Pemerintahan 
Belanda yang memiliki nilai guna lahan tinggi, akan tetapi kurangnya perhatian dari pemerintah 
dan diperparah dengan bencana banjir dan rob yang selalu melanda kawasan  tersebut. Akibatnya 
terjadi degradasi lingkungan pada kawasan kota lama akibat rob dan banjir tahunan sebagai 
dampak fenomena perubahan iklim. Hal tersebut berdampak terhadap kerentanan aktivitas ekonomi 
di Kota Lama. Akan tetapi, fenomena alam yang terjadi tidak semata-mata menghambat aktivitas 
perekonomian yang berlangsung melainkan mampu diatasi dengan melakukan berbagai upaya 
adaptasi sehingga dapat diketahui aktivitas ekonomi yang mampu bertahan dan menyesuaikakn diri 
dengan kondisi yang terjadi dan aktivitas ekonomi yang kurang mampu bertahan. Dari pernyataan 
diatas, muncul suatu research question yaitu bagaimana pola ketahanan aktivitas ekonomi  pada 
daerah rawan bencana rob dan banjir tahunan di Kota Lama Semarang. Untuk dapat menjawab 
research question maka dilakukan beberapa tahap analisis.  
 Tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik 
tiap-tiap aktivitas ekonomi, yaitu aktivitas ekonomi yang masih berfungsi dengan cara melakukan 
pemetaan, sehingga dapat diketahui karakteristik dan persebarannya di Kawasan Kota Lama. 
Kemudian melakukan identifikasi karakteristik rawan bencana banjir dan rob melalui pemetaan 
lokasi rawan bencana sehingga dapat diketahui persebaran atau lokasi bencana serta karakteristik 
bencana meliputi frekuensi terjadi genangan, durasi terjadi genangan, dan tinggi genangan. Setelah 
itu mencoba untuk mengidentifikasi kerentanan aktivitas ekonomi yang di dapat melalui hasil 
overlay pemetaan persebaran aktivitas ekonomi dan rawan bencana sehingga dapat diketahui  
kerentanan dari masing-masing aktivitas ekonomi di Kawasan Kota Lama meliputi, perubahan 
terhadap jumlah pendapatan, jumlah tenaga kerja, jumlah pengunjung dan frekuensi kegiatan/jam 
kerja. Setelah itu dilakukan pemetaan ketahanan aktivitas ekonomi terhadap bencana yang terjadi 
untuk mengetahui respon para pelaku usaha serta bentuk adaptasi yang dilakukan pada daerah 
rawan bencana rob dan banjir tahunan. Tahapan terakhir yaitu merumuskan pola ketahanan 
aktivitas ekonomi melalui hasil analisis yang dilakukan sebelumnya, sehingga dapat diketahui 





banjir tahunan di Kota Lama Semarang. Selain itu  juga akan dihasilkan kesimpulan dan 
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1.9 Metode Penelitian 
1.9.1 Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara 
mengukur variabel. Definisi operasional pada dasarnya bertujuan untuk memberikan batasan 
maupun pemahaman yang sama agar tidak terjadi perbedaan persepsi dalam penelitian. Adapun 
substansi dalam penelitian tentang  pola ketahanan aktivitas ekonomi pada daerah rawan bencana 





SUBSTANSI DEFINISI OPERASIONAL 
Pola 
Bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk 
membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu. 
Ketahanan 
Ketahanan  merupakan kemampuan  komunitas atau masyarakat untuk beradaptasi 
pada saat dihadapkan dengan potensi bahaya. 
Pola Ketahanan 
Bentuk ketahanan yang dihasilkan oleh suatu komunitas untuk mampu beradaptasi 
pada saat dihadapkan dengan potensi bahaya.  
Aktivitas Ekonomi  
Segala kegiatan pemerintah dan masyarakat di dalam pengelolaan faktor produksi 
yaitu bumi, sumber alam, tenaga kerja, modal, teknologi dan manajemen di dalam 
produksi serta distribusi barang dan jasa demi kesejahteraan rakyat, baik fisik 
material maupun mental spiritual. 
Pola Ketahanan 
Aktivitas Ekonomi 
Bentuk ketahanan yang dihasilkan oleh suatu komunitas terhadap masing-masing  
aktivitas ekonomi yang dimiliki  untuk mampu beradaptasi pada saat dihadapkan 
dengan potensi bahaya  
Kerentanan 
Satu kondisi yang disebabkan oleh faktor-faktor fisik, ekonomi, sosial, dan 
lingkungan yang mengakibatkan peningkatan kerawanan objek, rentan dalam 
menghadapi bencana (hazard). 
Adaptasi 
Kemampuan seseorang untuk mengubah dirinya sendiri atau lingkungan sekitarnya 
dalam rangka mengupayakan kondisi ideal untuk bertahan hidup. 
Rawan bencana 
Rawan bencana adalah suatu daerah yang berbahaya, yang mana bencana itu timbul 
dapat di sebabkan oleh kejadian alam maupun ulah manusia . 
Daerah  rawan  
bencana 
Daerah rawan bencana adalah kawasan yang diidentifikasi sering dan berpotensi 
tinggi mengalami bencana alam seperti letusan gunung berapi, gempa bumi dan 
tanah longsor serta banjir. 
Bencana Rob 
Merupakan banjir pasang air laut yang sering terjadi, terutama daerah tepi pantai 
dan daerah yang berada wilayah pesisir. 
Bencana Banjir 
Tahunan 
Bencana banjir lokal yang terjadi dengan curah hujan yang lebih tinggi pada saat 
musim penghujan tiap tahunnya. 
Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
 
Berdasarkan pada definisi-definisi operasional di atas, maka penelitian ini merupakan studi 





banjir tahunan. Pembahasan mengenai data-data penelitian yang digunakan, akan terkait dengan 
definisi-definisi di atas. 
 
1.9.2 Pendekatan Studi 
Penekanan penelitian ini difokuskan pada upaya-upaya bertahan para pelaku usaha 
terhadap aktivitas ekonomi yang dimiliki dalam menghadapi kerentanan akibat bencana banjir dan 
rob yang terjadi. Fokus ini mengacu pada variabel yang sebelumnya telah dihasilkan melalui 
sintesis literatur. Bentuk ketahanan aktivitas ekonomi tersebut didasarkan pada variabel terkait 
bentuk upaya adaptasi  yang telah dirumuskan sebelumnya. Perumusan variabel penelitian dalam 
merumuskan pola ketahanan aktivitas ekonomi pada dasarnya terbangun melalui sintesis teori-teori 
terkait kerentanan, ketahanan, serta upaya adaptasi. Berdasarkan proses dalam melakukan 
penelitian tersebut maka pendekatan studi yang digunakan dalam penelitian ini tergolong dalam 
jenis penelitian deduktif melalui pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan studi yang dipakai dalam penelitian mengenai pola ketahanan aktivitas 
ekonomi pada daerah rawan bencana rob dan banjir tahunan di Kawasan Kota Lama berfungsi 
sebagai pedoman dalam berfikir dan sebagai proses kerja untuk menjawab permasalahan yang akan 
diteliti.  
 
1.9.3 Metode Analisis 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Analisis data dalam 
penelitian ini diarahkan pada tindak lanjut setelah pengumpulan data untuk memperoleh output 
studi yang diharapkan.  
 Metode analisis kuantitatif 
Metode analisis kuantitaitf digunakan dalam menjelaskan data-data yang diperoleh dari hasil 
kuesioner, overlay peta dan untuk mengetahui kerentanan yang ditimbulkan serta bentuk 
ketahanan yang dilakukan terhadap aktivitas ekonomi yang ada di Kota Lama Semarang. 
Dalam metode ini, teknik analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis ini bersifat uraian atau penjelasan dengan membuat tabel atau grafik, serta 
menganalisa data berdasarkan pada hasil jawaban kuesioner yang diperoleh untuk 
mengetahui kerentanan dan ketahanan terhadap aktivitas ekonomi serta menjabarkan  hasil 
overlay peta yang telah dilakukan, sehingga dapat menguraikan atau menterjemahkan 
informasi yang diperoleh dari hasil overlay peta (peta persebaran banjir dan rob dengan 






b. GIS (Spasial Analisis) dan Overlay Peta 
Melalui GIS akan akan mencoba memetakan persebaran bencana rob dan banjir yang 
terjadi, memetakan persebaran aktivitas ekonomi yang ada, memetakan kerentanan 
aktivitas ekonomi (vulnerability mapping), memetakan ketahanan aktivitas ekonomi 
(resilience mapping) untuk memperlihatkan respon serta upaya adaptasi para pelaku 
ekonomi pada daerah rawan bencana rob dan banjir tahunan yang kemudian akan mencoba 
memetakan ketahanan aktivitas ekonomi berupa peta pola ketahanan aktivitas ekonomi. 
Sedangkan teknik analisis overlay peta dilakukan dengan menampalkan dua atau lebih peta 
tematik yang kemudian akan diinterpretasikan. Pada tahapan analisis yang dilakukan, 
teknik ini mencoba untuk  melakukan overlay peta persebaran rawan bencana dan peta 
persebaran aktivitas ekonomi di Kawasan Kota Lama, sehingga diperoleh lokasi atau titik-
titik kawasan yang terkena dampak banjir dan rob di Kota Lama. Setelah itu, dari hasil 
overlay akan digunakan sebagai input dalam analisis kerentanan aktivitas ekonomi untuk 
melakukan analisis selanjutnya. Selain itu overlay peta juga dilakukan terhadap prasarana 
yang ada, seperti jalan dan drainase dengan peta persebaran banjir dan rob untuk melihat 
hubungan antara kondisi parasara terhadap bencana rob dan banjir tahunan yang terjadi.   
c.  Distribusi Frekuensi 
Teknik analisis ini dilakukan untuk menterjemahakan hasil kuesioner yaitu dengan 
mengetahui jawaban itu menandakan bahwa hal tersebut yang mempengaruhi kerentanan 
aktivitas ekonomi yang terjadi (dilihat dari perubahan jlh. Pendapatan, jlh. Pengunjung. jlh. 
Jam kerja, dan jlh. Tenaga kerja) serta yang paling menentukan bentuk ketahahan atau 
upaya adaptasi aktivitas ekonomi pada daerah rawan bencana rob dan banjir tahunan yang 
terjadi di Kawasan Kota Lama Semarang. 
d. Teknik Skoring (Analisis Pembobotan) 
Analisis pembobotan yang dilakukan adalah dengan memberikan nilai kepada variabel-
variabel yang digunakan berdasarkan tingkat kepentingannya dalam menetukan pola 
ketahanan aktivitas ekonomi pada kawasan  rawan bencana banjir dan rob.  
Prioritas masing-masing variabel mempunyai peringkat yang berbeda-beda, maka bobot 
variabel tersebut dianggap mempunyai prioritas yang berbeda-beda dalam menilai 
karakteristik genangan, respon terhadap banjir dan upaya adaptasi yaitu masing-masing 
sebesar 20, 30 dan 50. Penentuan bobot pada masing-masing variabel tergantung oleh 
penilai sendiri, untuk menentukan mana yang paling prioritas (Nazir, 2003). 
Untuk lebih jelasnya analisis pembobotan yang digunakan untuk mengukur kualitas dapat 









No. Variabel Bobot (b) Nilai (n) Skor (b x n) 
1. Karakteristik 
genangan 
20  b1 x n1 
2. Respon 
Terhadap banjir 
30  b2 x n2 
3. Upaya adaptasi 50  b3 x n2 
Jumlah   Jumlah Total Skor 
                    Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
 
Setelah hasil dari metode pembobotan itu diperoleh, maka dilanjutkan dengan analisis 
deskriptif yang mensintesiskan hasil dari ke-tiga analisis yang didukung dengan 
perhitungan secara kuantitatif melalui analisis pembobotan. 
Variabel prioritas yang utama adalah  upaya adaptasi yang telah dilakukan oleh para pelaku 
usaha. Hal ini dikarenakan apabila sebuah usaha telah melakuan upaya adaptasi, baik itu 
berupa peninggian bangunan dan sebagainya, tentu akan berpengaruh terhadap respon yang 
diberikan oleh para pelaku, dan cenderung untuk mampu bertahan terhadap kondisi yang 
ada karena mampu mencegah atau mengurangi dampak dari bencana banjir dan rob. 
Selanjutnya pada masing-masing variabel diberi penilaian berdasarkan kriteria pada 
masing-masing variabel. Nilai tersebut berkisar dari 0-100%. Rata-rata nilai dari nilai 
untuk masing-masing variabel tersebut dicari dan dibuat rankingnya. Rangking yang 
tertinggi diberikan untuk rata-rata nilai yang tertinggi dan rangking yang terendah untuk 
rata-rata terendah. Reliabilitas skala ini tergantung dari nilai yang dinilai oleh penilai 
sendiri dan juga dari jumlah item yang akan dinilai (Nazir, 2003: 335). Selanjutnya total 
hasil skor ini diperoleh dengan cara mengkuantifikasi hasil analisis yang telah dilakukan 
sebelumnya. Nilai 100% mencerminkan kondisi terbaik dari masing-masing variabel 
terhadap pola ketahanan aktivitas ekonomi yang mampu bertahan, dan sebaliknya 0% 
mencerminkan kondisi yang paling jelek dari masing-masing variabel terhadap pola 
ketahanan aktivitas ekonomi yang tidak mampu bertahan. Untuk lebih jelasnya analisis 
dengan metode pembobotan yang digunakan untuk tingkat pola ketahanan dapat dilihat 
pada perhitungan berikut ini. 
 
Nilai maksimal : 100 
Nilai minimal : 0 
Jumlah kelas : 3 





Maka,   
Tidak mampu bertahan : 0 – 33                         (1) 
Cukup bertahan  : 34 – 66                       (2) 
Mampu bertahan : 67 – 100                     (3) 
  
Setelah dilakukan perhitungan dengan metode pembobotan terhadap kelas pada pola 
ketahanan aktivitas ekonomi di kawasan rawan bencana banjir dan rob, kemudian untuk 
klasifikasi masing-masing kelas tingkat pola ketahanan, diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
TABEL IV.8 
KELAS TINGKAT POLA KETAHANAN AKTIVITAS EKONOMI 
 
Kelas Keterangan Skor 
1 Tidak mampu bertahan 0-33 
2 Cukup bertahan 34-66 
3 Mampu bertahan 67-100 
        Sumber: Analisis Penyusun, 2011 (Nazir, 2003) 
 
 Keterangan 
Kelas 1: Tidak mampu bertahan, artinya bahwa aktivitas ekonomi yang ada di Kota Lama 
Semarang tidak memenuhi kriteria yang ada, yakni tidak mampu menanggung 
jumlah gangguan yang diterima (dengan melihat indikator karakteristik genangan, 
yang meliputi frekuensi banjir, durasi banjir dan ketinggian banjir) dan tidak 
mampu beraktivitas seperti biasa atau menyesuaikan diri terhadap kondisi yang 
ada selama terjadi banjir dan rob, serta tidak adanya upaya adaptasi yang 
dilakukan untuk mencegah bencana banjir yang terjadi 
Kelas 2: Cukup bertahan, artinya bahwa aktivitas ekonomi yang ada masih mampu 
bertahan sementara atau dalam arti bahwa masih mampu  menanggung jumlah 
gangguan yang diterima. Hal ini terjadi karena aktivitas ekonomi yang ada 
memilih untuk tidak langsung tutup selama bencana banjir dan rob berlangsung, 
melainkan tutup jika ketinggian banjir telah melampaui ketinggian bangunan yang 
ada. 
Kelas 3: Mampu bertahan, artinya bahwa aktivitas ekonomi yang  ada memiliki pola 
ketahanan yang tinggi karena mampu menanggung jumlah gangguan yang 





beraktivitas seperti biasa dan menyesuaikan diri terhadap kondisi yang ada dan 
telah melakukan upaya adaptasi unutk mencegah bencana banjir yang terjadi 
 
1.9.4 Tahapan Analisis 
Untuk dapat mencapai tujuan penelitian yaitu merumuskan pola ketahanan aktivitas 
ekonomi pada daerah rawan bencana banjir tahunan di Kawasan Kota Lama yang digambarkan 
dalam diagram pada Gambar 1.4, maka tahapan analisis yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut. 
 Analisis Karakteristik Aktivitas Ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui persebaran aktivitas ekonomi yang ada pada 
daerah-daerah rawan banjir di Kawasan Kota Lama. Penentuan persebaran aktivitas 
ekonomi yang ada di kawasan tersebut berdasarkan peta dasar Kawasan Kota Lama 
Semarang. Dari setiap aktivitas ekonomi yang ada, akan dilakukan pemetaan untuk 
mengetahui persebaran aktivitas perekonomian, dan kemudian akan dilihat bagaimana 
karakteristik dari masing-masing aktivitas ekonomi yang ada di Kota Lama Semarang baik 
dibidang perdagangan mapun dibidang jasa, seperti karakteristik pengunjung, jenis 
pelayanan, skala pelayanan, bidang pekerjaan, dan pengaruh jumlah pengunjung terhadap 
pendapatan.  
 Analisis Karakteristik Bencana Banjir Tahunan  di Kawasan Kota Lama Semarang 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik bencana yang terjadi serta penentuan 
daerah rawan banjir dan rob yang dilakukan berdasarkan hasil observasi lapangan secara 
langsung juga berdasarkan data-data yang diperoleh dari dinas terkait, seperti Dinas PSDA 
& ESDM yang memberi informasi mengenai banjir dan rob yang terjadi di Kawasan Kota 
Lama Semarang. Dari hasil pemetaan akan diperoleh spot atau titik persebaran genangan 
banjir dan rob. Kemudian dari hal tersebut akan mencoba mengetahui bagaimana 
karakteristik  banjir yang terjadi yang meliputi, frekuensi, durasi dan tinggi genangan yang 
dimana parameter terhadap masing-masing karakteristik genangan banjir diperoleh 
berdasarkan hasil survei awal terhadap masyarakat yang ada di Kota Lama Semarang. 
Selain itu, juga akan  dianalisis penyebab lain yang turut memperparah terjadi banjir dan 
rob, diantaranya kondisi prasarana yang meliputi, jalan, drainase, dan pompa serta kondisi 
fisik alam di Kota Lama Semarang, dengan melihat kondisi topografinya.  
 Analisis Kerentanan Aktivitas Ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kerentanan aktivitas ekonomi baik dibidang 
perdagangan dan jasa pada daerah-daerah bencana banjir dan rob, melalui hasil overlay 





terjadi di Kawasan Kota Lama Semarang. Dari hasil overlay akan diketahui dampak yang 
terjadi terhadap aktivitas ekonomi yang ada. Kerentanan di Kawasan Kota Lama Semarang 
meliputi jumlah pendapatan yang dilihat dari hasil distribusi frekuensi perubahan jumlah 
pendapatan, jumlah pengunjung yang dilihat dari distribusi frekuensi jumlah pengunjung 
serta didukung oleh frekuensi jangkauan pelayanan untuk mengetahui lingkup pelayanan 
aktivitas ekonomi terhadap pengunjung, jumlah pekerja berdasarakan distribusi frekuensi 
perubahan jumlah tenaga kerja, dan frekuensi kegiatan/jam kerja berdasarakan distribusi 
frekuensi perubahan jam kerja. Dari variebel-variabel tersebut akan diketahui kerentanan 
yang terjadi pada tiap-tiap aktivias ekonomi yang ada pada daerah rawan banjir dan rob di 
Kota Lama Semarang.      
 Pemetaan Ketahanan Aktivitas Ekonomi terhadap Dampak Bencana Rob dan Banjir 
Tahunan  
Pemetaan yang dilakukan adalah untuk mengetahui respon yang timbul dari para pelaku 
usaha, apakah mereka memilih untuk tetap bertahan atau bahkan tidak mampu bertahan 
(memilih tutup) selama terjadi bencana banjir dan rob di Kota Lama Semarang. Selain itu, 
juga ingin mengetahui bagaimana upaya adaptasi yang dilakukan oleh masing-masing 
pelaku usaha terhadap kondisi yang rawan terhadap bencana banjir dan rob, dengan melihat 
upaya adaptasi yang telah dilakukan dengan mempersyaratkan  flood proofing  seperti 
peninggian bangunan, peninggian elevasi jalan dan pembuatan talud.   
 Analisis Pola Ketahanan Aktivitas Ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola ketahanan yang terjadi dilihat dari 
hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Nantinya pola ketahanan akan diketahui 
bagaimana pola ketahanan aktivitas ekonomi yang terjadi, dilihat dari jumlah gangguan 
yang mampu ditanggung berdasarkan indikator karakteristik genangan banjir, kemampuan 
untuk menyesuaikan diri berdasarkan indikator respon terhadap bencana dan kemampuan 
untuk belajar dan melakukan adaptasi berdasarkan upaya adaptasi yang telah dilakukan. 
sehingga akan diketahui kawasan mana yang mampu bertahan, kawasan yang cukup 
mampu bertahan dan kawasan yang tidak mampu bertahan berdasarkan teknik skoring 
(hasil pembobotan) terhadap masing-masing variabel dan indikator yang terkait. 
 
1.9.4 Kebutuhan Data Penelitian  
Berdasarkan variabel penelitian yang telah dirumuskan, maka kebutuhan data yang akan 






































Sumber: Analisis Penyusun, 2011 
Gambar 1.4 




 Peta rawan bencana Kawasan 
Kota Lama 
 Peta Topografi Kota Lama  
 Peta Elevasi Jalan 
 
 Jumlah aktivitas ekonomi 
 Jenis aktivitas ekonomi  
 Karakteristik Aktivitas 
ekonomi 
 Peta persebaran kerentanan  
 Kerugian yang ditimbulkan 
akibat bencana rob dan banjir 
tahunan 
 Hasil Analisis dari sasaran 
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Kawasan Kota Lama 
 Pemetaan ketahanan aktivitas 
ekonomi (resilience mapping)  
Overlay 
Peta 
 Hasil  analisis dari sasaran 
sebelumnya  
 pola ketahanan aktivitas 
ekonomi pada daearah rawan 
bencana banjir dan rob 
 merumuskan pola 
ketahanan aktivitas 








Tabel Kebutuhan Data Penelitian 
 
No Variabel Kebutuhan Data Indikator data Jenis Data Teknik 
pengumpulan data 



























 Persebaran dan jumlah aktivitas 
ekonomi di Kawasan Kota 
Lama  
 Cakupan pelayanan aktivitas 
ekonomi yang ada 
 Data primer 
 Data Sekunder 
 Peta Kawasan 
Kota Lama 
 
 Observasi  




 Bappeda Kota 
Semarang 













 Skala Pelayanan 
 Sistem pengunjung yang 
datang (berpengaruh terhadap 
jlh. Pendapatan /tidak) 
 Jenis pelayanan secara 
langsung atau tidak langsung 
(via online) 
 Data Primer  Kuesioner 
 
 
 Pelaku usaha 
Terbaru 






 Bidang jasa 
 Aktivitas ekonomi secara 
formal  
 Data primer 
 Data Sekunder 
 
 Telaah Dokumen 
 Observasi  
 
 Bappeda Kota 
Semarang 
 Data Kelurahan Terbaru 
2. 
Mengidentifikasi  karakteristik bencana rob dan banjir tahunan; 
 Persebaran 
rawan bencana 
banjir dan rob 
 






 Lokasi rawan bencana eksisting 
di Wilayah Kota Lama 
 
 Data primer 
 Data Sekunder 
 
 Observasi  
 Telaah Dokumen 
 




  Faktor lain 
penyebab banjir 
 Kondisi fisik 
alam dan 
 mengetahui  dampak bencana 
berdasarkan data yang ada 
 Data primer 
 Data Sekunder 
 Observasi  
 Kuisioner terbuka 
 Pelaku ekonomi 






No Variabel Kebutuhan Data Indikator data Jenis Data Teknik 
pengumpulan data 










 Peta kondisi 
elevasi  jalan 

















 Kriteria kondisi elevasi jalan: 
Tinggi, sedang, rendah 
 Kriteria Kondisi drainase: 
Terawat dan tidak terawat 
 kriteria tinggi genangan rob: 
0-20 cm :  rendah 
20-40 cm: cukup tinggi 
40- 60 cm: tinggi 
      >1 m:  sangat   tinggi 
 kriteria durasi genangan rob: 
5-10 menit : sangat cepat 
1 jam: cepat 
2- 3 jam: cukup lama 
1 hari : lama 
>1   hari:  sangat  lama 
  kuesioner 
 Telaah Dokumen 
 
Semarang 














Aktivitas ekonomi yang terkena 
dampak dari bencana banjir 
tahunan  






 Para pelaku 
usaha. 
 Terbaru 






Bentuk kerentanan yang timbul 
akibat bencana yang terjadi   
 Data primer 
 
 Kuesioner  
 
 Para pelaku usaha 







No Variabel Kebutuhan Data Indikator data Jenis Data Teknik 
pengumpulan data 




aktivitas ekonomi  
















Kerugian secara ekonomi  









> Rp4000.000: sangat banyak    
 Data primer  Kuesioner 
 
 
 Para pelaku usaha 




Pemetaan ketahanan aktivitas ekonomi terhadap dampak bencana banjir dan rob; 
 Overlay  
 
Hasil analisis dari 
kerentanan 
aktivitas ekonomi 
Tingkat dampak bencana yang 
ditimbulkan terhadap aktivitas 
eknomi 




 Para pelaku usaha 
di Kawasan Kota 
Lama  Terbaru 
  Pengendalian 
banjir 
 




pelaku ekonomi  
 Upaya Adaptasi yang dilakukan 
seperti: 
 Meninggikan elevasi muka 
tanah, 
 Meninggikan elevasi struktur 
bangunan  
 Penggunaan bangunan tahan 
air  





 Para pelaku usaha 




Merumuskan pola ketahanan aktivitas ekonomi pada daerah rawan  bencana banjir tahunan 
 Hasil Analisis 
dari sasaran 
sebelumnya 
Hasil pemetaan dan analisis dari sasaran-sasaran  sebelumnya akan dirumuskan bagaimana pola ketahanan aktivitas ekonomi 
yang terjadi , sehingga akan diketahui bagaimana pola ketahanan aktivitas ekonomi yang terjadi, dilihat dari jumlah gangguan 
yang mampu ditanggung, kemampuan untuk menyesuaikan diri dan kemampuan untuk melakukan upaya adaptasi. 
Analisis 





1.9.5 Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai data-
data dari variabel penelitian, meliputi: 
a. Teknik pengumpulan data primer 
Teknik pengumpulan primer (survei primer) merupakan pengumpulan data yang secara 
langsung diperoleh dari sumbernya atau melakukan pengamatan dengan tujuan mengetahui fakta 
dan kondisi aktual di lapangan. Teknik ini dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut: 
 Pengamatan langsung (Direct Observation) 
Salah satu cara untuk mengumpulkan data adalah melakukan pengamatan langsung di 
wilayah studi. Pengamatan yang dilakukan berupa pengamatan langsung terhadap 
karakteristik aktivitas ekonomi yang ada di Kota Lama, pengamatan terhadap kondisi 
banjir dan rob yang terjadi pada saat musim penghujan. Selain itu, pengamatan dilakukan 
juga terhadap kondisi prasarana yang terdapat di Kota lama serta pengamatan terhadap 
upaya adaptasi yang dilakukan oleh para pelaku usaha terhadap tempat usaha yang 
dimiliki. 
 Kuesioner tertutup 
Teknik pengumpulan data melalui kuesioner juga menjadi alat untuk mempermudah 
memperoleh data untuk mengetahui karakteristik bencana yang terjadi seperti tinggi 
genangan, durasi genangan yang terjadi, serta frekuensi terjadi genangan. Selain itu, juga 
untuk mengetahui dampak kerugian yang ditimbulkan terhadap aktivitas ekonomi sebagai 
akibat bencana banjir dan rob seperti jumlah pendapatan, jumlah pengunjung, jumlah 
tenaga kerja, dan frekuensi kegiatan serta untuk mengetahui bentuk upaya adaptasi dan 
respon yang dilakukan oleh masing-masing pelaku usaha terhadap bencana yang terjadi. 
 Kuesioner terbuka 
Kegiatan kuesioner terbuka ini adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan kepada 
pelaku ekonomi terutama yang berada pada lokasi yang rawan tergenang banjir, kuesioner 
terbuka ini dilakukan untuk memperoleh informasi selain dari pilihan yang ada di kuisiner 
tertutup yang nyata di lapangan, antara lain dampak bencana yang timbul terhadap 
kerentanan aktivitas ekonomi serta upaya adaptasi yang dilakukan pada daerah rawan 
bencana rob dan banjir tahunan yang terjadi  di Kawasan Kota Lama Semarang. 
b. Teknik pengumpulan data sekunder 
Pengumpulan data sekunder ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang 







 Kajian literatur 
Kajian literatur ini bersifat data normatif yang merupakan batasan-batasan legalitas formal 
yang ditetapkan oleh pemerintah, serta data teoritis yang merupakan teori-teori pendukung 
mengenai karakteristik bencana rob dan banjir tahunan dan aktivitas ekonomi serta 
kerentanan dan ketahanan aktivitas ekonomi pada daerah rawan bencana  banjir dan rob. 
 Survei instansi 
Dilakukan untuk mendapatkan data-data melalui instansi-instansi yang terkait, seperti peta 
persebaran aktivitas ekonomi, peta persebaran rawan bencana banjir dan rob di Kawasan 
Kota Semarang khususnya di Kawasan Kota Lama. Instansi tersebut diantaranya adalah: 
Bappeda Kota Semarang, Dinas Tata Kota Semarang, Dinas PSDA & ESDM, Dinas Bina 
Marga dan kantor Kelurahan Tanjung mas di Semarang Utara dan Kelurahan Purwodinatan 
di Semarang Tengah.  
 
1.9.6 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, dengan mengambil sampel para pelaku 
usaha yang tinggal di lingkungan kawasan rawan tergenang rob. Lokasi pengambilan sampel 
berasal Kawasan Kota Lama, yang  terletak di sebagian Kelurahan Tanjung Mas dan Kelurahan 
Purwodinatan. Dalam pengambilan sampel, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatkan yaitu: 
derajat populasi yang artinya semakin seragam populasi maka semakin kecil sampel yang dapat 
diambil selain itu juga perlu mempertimbangkan tenaga, biaya dan waktu (Yunus, 2009).   
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, 
abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber dana dan memiliki karakter tertentu dan 
sama (Sukandarrumidi, 2002: 47). Sedangkan sampel merupakan sebagian dari objek atau elemen 
populasi. Dalam penelitian  ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Systematic 
random sampling. Teknik ini dipilih karena teknik ini merupakan gabungan dari random sampling 
dan non-random sampling (Yunus, 2009), sehingga peneliti mampu memilih sampel yang ada 
berdasarkan karakteristik lokasinya yang di bagi menjadi dua yaitu, aktivitas ekonomi yang berada 
pada lokasi yang terkena dampak bencana yang besar dan aktivitas ekonomi yang berada pada 
lokasi yang terkena dampak bencana yang tergolong sedang/tidak terlalu parah. Hal ini dilakukan 
karena mungkin saja terdapat kesamaan terhadap karakter ekonomi yang ada, akan tetapi mungkin 
saja berbeda dari sisi kondisi sarana dan prasarana yang ada, aksesibilitas dan  lainnya. Hal inilah 
yang mendasari peneliti menggunkan teknik sampling tersebut guna memudahkan dalam penentuan 
sampel yang akan dilakukan. 
Pengambilan sampel yang akan diteliti cukup luas dan terbagi menjadi dua kelurahan, 





persebaran jumlah sampel yang dapat mewakili dari keseluruhan  populasi dari tiap kelurahan 
tersebut. Responden yang dipilih (pelaku ekonomi yang memiliki aset properti/bangunan). Dari 
respon tersebut akan  diminta sejumlah  keterangan dan data yang kemudian akan dijadikan dasar 
dalam melakukan analisis. Adapun tahapan dalam menentukan responden, yaitu: 
1. Penentuan sampel kuesioner tertutup 
 Penentuan populasi penelitian 
Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah populasi masyarakat yang melakukan 
aktivitas ekonomi di Kota Lama Semarang pada sektor formal. 
 Penentuan responden 
Penentuan responden ini  dilakukan dengan menggunakan Systematic random sampling, 
yaitu semua subjek dari populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dijadikan 
anggota sampel. Jumlah sampel ditentukan dengan formula perhitungan jumlah sampel 




        Keterangan : 
N : jumlah pelaku usaha  
n : jumlah sampel 
Z: Derajat kecermatan (1,96) 
p: Proporsi Populasi (0,5) 
d : derajat kecermatan/presisi/maksimum nilai eror (10%) 
Nilai derajat kecermatan yang diambil sebesar 10%. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
pengambilan sampel akan mempunyai kepercayaan sebesar 90%. Dengan berdasarkan 
perhitungan tersebut, berikut ditampilkan jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian: 
 Sasaran Responden dan Besaran Responden 
Sasaran penelitian adalah masyarakat yang beraktivitas ekonomi di Kawasan Kota Lama 
Semarang dan sekitarnya. Responden pihak masyarakat,  akan disebarkan kuesioner ke 
masing-masing responden yang bertujuan untuk mengetahui persepsi dan preferensi 
masyarakat. Sasaran penyebaran kuesioner serta jumlah responden yang melakukan 
aktivitas ekonomi secara formal (memiliki aset properti di Kota Lama) yaitu, berdasarkan 
data BPN, 2005 terdapat kurang lebih sekitar 50 aset properti yang ada. Dari jumlah 






                             
                                                     n = 33.3=33 sampel 
 
TABEL I.4 







1 Jl. Mpu Tantular 5 3 
2 Jl. Kutilang 2 1 
3 Jl. Merak 6 4 
4 Jl. Branjangan 6 4 
5 Jl. Perkutut 2 1 
6 Jl. Perkutut I 3 2 
7 Jl. Kedasih 1 1 
8 Jl. Cendrawasih 10 7 
9 Jl. Cendrawasih I 1 1 
10 Jl. Jend. Let. Suprapto 9 6 
11 Jl. Kepodang 5 3 
Jumlah 50 33 
                                Sumber : Analisis Penyusun, 2011 
Penentuan jumlah responden diatas adalah untuk melihat persepsi para pelaku ekonomi 
mengenai dampak bencana banjir tahunan atau banjir dan rob terhadap kerentanan aktivitas 
ekononi akibat bencana yang terjadi serta dampaknya juga terhadap  ketahanan aktivitas ekonomi 
yang terjadi di kawasan tersebut. Diharapkan dari besaran responden yang diperoleh, dapat 
memberikan informasi secara menyeluruh dan akurat, sehingga dengan demikian akan diketahui 
hubungan yang terjadi antara dampak bencana banjir dan rob dengan kerentanan dan ketahanan 
aktivitas ekonomi di Kawasan Kota Lama Semarang. Selain itu juga menggunakan kuesioner 
terbuka kepada masing-masing pelaku ekonomi unutk memperoleh informasi lain mengenai upaya 
adaptasi yang dilakukan untuk mampu bertahan sehingga dapat menjaga keeksistensian aktivitas 
ekonomi yang ada di Kawasan Kota Lama Semarang. 
2. Penentuan sampel kuesioner terbuka 
Penentuan kuesioner dalam penelitian ini sama halnya dengan persebaran terhadap sampel 
kuesioner biasa, sehingga kegiatan dilakukan secara bersamaan dan digunakan untuk mengetahui 
tanggapan atau persepsi para pelaku usaha terhadap bencana banjir tahunan yang kaitannya dengan 





tersebut, maka dalam penelitian ini kuesioner terbuka digunakan untuk mendapatkan informasi lain 
selain pilihan yang ada di kusioner. Karena dalam penelitian ini diperlukan informasi yang 
sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan informasi yang dapat menggambarkan keseluruhan 
kebutuhan data dan kondisi yang ada di lapangan.  
 
1.10  Sistematika Penulisan 
Secara sistematis penulisan studi ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, tujuan dan sasaran, rumusan masalah, ruang lingkup 
wilayah studi dan materi, kerangka pemikiran, dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI 
Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori dari berbagai sumber dan referensi yang berkaitan 
dengan dengan judul penelitian dan nantinya akan digunakan untuk mendukung analisis 
penelitian berikutnya. 
BAB III  GAMBARAN UMUM KAWASAN KOTA LAMA SEMARANG 
Bab ini pada dasarnya berisi tentang gambaran umum wilayah studi, yang sangat berguna 
sebagai pengenalan awal. Dalam bab ini juga di jelaskan sejarah dan perkembangan 
Kawasan Kota Lama, hingga kondisi saat ini. Selain itu juga akan memperlihatkan 
permasalahan secara umum yang terjadi di kawasan Kota Lama Semarang itu sendiri dan 
juga akan membahas aktivitas ekonomi yang ada di kawasan Kota Lama Semara. 
BAB IV ANALISIS POLA KETAHANAN AKTIVITAS EKONOMI PADA DAERAH  
RAWAN BANJIR 
Bab ini berisi tentang analisis yang dilakukan berdasarkan sasaran-sasaran yang telah 
disusun sebelumnya, yang terdiri dari identifikasi karakteristik aktivitas ekonomi, 
identifikasi karakteristik bencana banjir tahunan, identifikasi karakteristik kerentanan 
aktivitas ekonomi pada kawasan banjir dan rob, pemetaan serta analisis hubungan 
dampak bencana banjir tahunan dan aktivitas ekonomi, dan merumuskan pola ketahanan 
aktivitas ekonomi pada kawasan rawan  bencana banjir tahunan.  
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Pada bab terakhir ini akan berisikan mengenai kesimpulan  tentang pola ketahanan 
aktivitas ekonomi pada daerah rawan banjir dan rekomendasi bagi pemerintah kota. 
